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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan wujud aplikasi terpadu antara 

sikap, kemampuan, dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa di masa 

perkuliahan. Dengan mengikuti PKL diharapkan mahasiswa dapat menambah 

pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman dalam mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja yang sebenarnya. Pelaksanaan PKL di dalam 

perusahaan dan instansi sangat berguna bagi mahasiswa untuk dapat 

menerapkan berbagai ilmu dan teori yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan untuk diaplikasikan dalam melaksanakan PKL, sebagaimana 

diketahui bahwa teori merupakan ilmu pengetahuan dasar bagi perwujudan 

praktik. 

Sampai saat ini ilmu akuntasi merupakan ilmu yang sangat dibutuhkan 

oleh setiap perusahaan, instansi, dan yayasan untuk menjadi salah satu 

penunjang berjalannya kegiatan di tempat tersebut. Perkembangan teknologi 

juga memberi dampak kepada perkembangan ilmu akuntansi. Perkembangan 

ilmu akuntansi juga berpengaruh dalam kemajuan suatu usaha. Dengan 

berkembangnya ilmu akuntansi yang ada, maka hal ini akan menjadi 

pertimbangan dalam dunia kerja yang mendasari perusahaan-perusahaan, dan 

lembaga pemerintahan / non pemerintahan dalam melakukan perekrutan 

tenaga kerja yang terampil dan bertanggung jawab dalam bidangnya masing-
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masing khususnya pada bidang akuntansi.. Mengingat sulitnya 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan berkualitas, maka banyak 

perguruan tinggi yang berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dengan cara meningkat mutu pendidikan dan menyediakan sarana dan 

prasarana pendukung agar dihasilkan lulusan yang handal. 

PKL merupakan salah satu cara yang dilakukan Universitas Negeri 

Jakarta untuk mempersiapkan mahasiswanya menjadi lulusan-lulusan yang 

ketika lulus dari Universitas Negeri Jakarta sudah langsung siap menghadapi 

duni kerja. Praktikan sendiri memilih Badan Pekerja Daerah Gereja Bethel 

Indonesia DKI Jakarta sebagai tempat PKL karena praktikan mempercayai 

bahwa Badan Pekerja Daerah Gereja Bethel Indonesia DKI Jakarta merupakan 

lembaga dimana praktikan dapat mengaplikasikan teori yang telah praktikan 

dapat selama perkuliahan ke dalam praktik dunia kerja yang sesungguhnya 

serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan. Praktikan menyadari bahwa 

pengambilan keputusan untuk melaksanakan PKL di Instansi Non 

Pemerintahan merupakan keputusan yang tepat untuk menerapkan berbagai 

teori di bidang akuntansi. PKL yang telah praktikan laksanakan berlangsung 

selama dua bulan. 

Praktikan merasakan banyak pengalaman dan ilmu yang didapatkan 

sebab tercipta suatu kerjasama yang baik antara praktikan dengan karyawan 

BPD GBI DKI. Hal ini disebabkan karena praktikan mendapatkan 

kepercayaan dan dukungan langsung dari rekan kerja BPD GBI DKI. 

Tentunya, kelancaran dan keberhasilan dalam melaksanakan amanat ini tidak 
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bisa dipisahkan dari disiplin ilmu akuntansi yang telah praktikan pelajari 

sebelum memutuskan untuk melaksanakan praktik kerja lapangan. 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa dituntut 

untuk lebih berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan serta 

mampu berkomunikasi dengan baik antar karyawan. Kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, 

etika, disiplin, serta meningkatkan tanggung jawab. Dengan demikian, 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat menjadi jembatan antara 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga yang 

menghasilkan lulusan dibidang Akuntansi dengan instansi-instansi yang 

membutuhkan karyawan. 

Program PKL ini pun merupakan salah satu upaya mahasiswa dan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta untuk memberikan nilai jual 

untuk setiap mahasiswanya dan untuk menyempurnakan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi atau perusahaan.  

Praktikan menyadari terdapat suatu perbedaan antara dunia perkuliahan 

dengan dunia kerja. Praktikan juga memperoleh pengetahuan dari berbagai 

disiplin ilmu yang mungkin tidak didapatkan selama masa perkuliahan melalui 

PKL ini. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

 Maksud adanya PKL, antara lain:  

 

1. Kegiatan PKL yang telah dilaksanakan oleh Mahasiswa Akuntansi Fakultas 
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Ekonomi Universitas Negeri Jakarta merupakan program keahlian yang 

tentunya memberikan pengalaman kepada mahasiswa tentang kondisi yang 

sebenarnya di dalam dunia kerja. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di dunia kerja 

salah satunya yaitu memperkenalkan kerja sama dalam dunia kerja, rasa 

tanggung jawab yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar prioritas apa yang 

harus didahulukan serta solusi dan perbuatan atas pengambilan keputusan 

setiap permasalahan.  
 

Tujuan adanya PKL antara lain:  

 

1. Mendapatkan pengalaman langsung guna mempersiapkan praktikan untuk 

terjun ke dalam dunia kerja.  

2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang dunia kerja di dalam 

instansi/perusahaan. 

3. Meningkatkan tanggung jawab serta kedisiplinan praktikan dalam menaati 

jadwal kerja di dalam suatu instansi/perusahaan.  

4. Memperoleh bahan atau data-data yang akan dijadikan sebagai penulisan 

laporan PKL.  

5. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah di dapat pada masa 

perkuliahan ke dalam dunia kerja.  

C. Kegunaan PKL  

PKL tentunya memiliki manfaat dan kegu naan yang sangat signifikan 

bagi praktikan, pihak perusahaan/instansi, maupun pihak Universitas. 

1. Bagi praktikan:  

a. Memahami penerapan dan pengaplikasian ilmu akuntansi yang telah 

dipelajari pada masa perkuliahan kedalam dunia kerja nyata.  
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b. Membiasakan praktikan dengan lingkungan kerja yang sangat 

berbeda dengan lingkungan belajar, baik dari segi manajemen waktu, 

keterampilan dalam berkomunikasi, kerja sama tim, serta tekanan 

yang lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.  

c. Memupuk rasa percaya diri, keberanian, serta tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas yang dipercayakan oleh instansi/perusahaan 

kepada praktikan.  

d. Memberikan nilai tambah dalam bentuk pengalaman kepada setiap 

mahasiswa dengan pengalam PKL ini. 

 

2. Bagi BPD GBI DKI:  

a. Melalui Praktek Kerja Lapangan ini diharapkan dapat membangun 

hubungan sinergis yang baik antara Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dengan BPD GBI DKI Jakarta.  

b. Dapat menyaring mahasiswa PKL yang berkompeten, setelah 

mahasiswa PKL tersebut lulus, dapat menjadi pertimbangan untuk 

bekerja di BPD GBI DKI Jakarta. 

3.  Bagi Universitas Negeri Jakarta: 

a. Menyiapkan calon lulusan yang terampil di dalam bidang akuntansi 

dan siap terjun ke dunia kerja nyata. 

b. Dapat menjalin kerja sama antara BPD GBI DKI Jakarta dengan 

Universitas Negeri Jakarta dalam menyalurkan tenaga kerja yang 

professional. 
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c. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk menghasilkan tenaga-tenaga 

terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan / lembaga. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan  melaksanakan PKL di : 

Nama  Instansi : Badan Pekerja Daerah Gereja Bethel Indonesia DKI    

Jakarta 

Alamat   : Jl. Prof. Dr. Latumenten No. 50 

      Ruko Sentra Latumenten Blok C5-6 

Telepon  : 021-56965331 

Fax    : 021-5673603 

 Praktikan memilih BPD GBI DKI sebagai tempat untuk melaksanakan 

PKL karena mendapatkan kesempatan bekerja sesuai dengan bidang 

perkuliahan yang sedang ditempuh dan ingin mengetahui lebih banyak 

tentang akuntansi dan audit dalam sektor non pemerintahan (Non Profit 

Organization). 

E. Jadwal Waktu PKL 

 Selama melaksanakan PKL, praktikan melakukan beberapa tahapan 

yang harus dilalui. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh 

praktikan, yaitu: 

1.  Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanaan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
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pelaksanaan PKL di Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Hubungan 

Masyarakat (BAKHUM) pada bulan Mei 2018 yang ditujukan kepada 

Ketua Badan Pekerja Daerah Gereja Bethel Indonesia DKI Jakarta. Setelah 

surat permohonan diselesaikan oleh BAKHUM, praktikan melanjutkan 

pemberian surat permohonan PKL ke BPD GBI DKI Jakarta. Selanjutnya 

BPD GBI DKI Jakarta memberikan surat balasan dan menyetujui 

praktikan melaksanakan PKL di Instansi Pemerintahan tersebut. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di BPD GBI DKI Jakarta mulai tanggal 1 

Juli 2018 sampai dengan  31 Agustus 2018 pada surat permohonan dari 

BAKHUM dicantumkna dari tanggal 25 Juni s.d 24 Agustus 2018 karena 

dari pihak BPD GBI DKI Jakarta sudah memiliki agenda di akhir bulan 

Juni, maka dari itu tanggal pelaksanaan mengalami perubahan. PKL ini  

dilaksanakan setiap hari kerja, pada pukul 09.00-16.30 WIB dengan waktu 

istirahat pukul 12.00-13.00 WIB. 

3.  Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL sebagai salah satu syarat menyelesaikan 

mata kuliah PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Sarjana 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Tahapan 

penulisan laporan PKL ini praktikan laksanakan setelah selesainya 

kegiatan PKL. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di awal bulan 

Oktober 2018 berdasarkan dengan apa yang telah praktikan laksanakan di 

BPD GBI DKI Jakarta
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Gereja Bethel Indonesia 

1. Sejarah Berdirinya Gereja Bethel Indonesia 

Gereja Bethel Indonesia adalah salah satu gereja besar yang lahir 

bagi Indonesia dan dunia dengan sebuah proses kelahiran yang penuh 

dengan perjuangan. Jika kita ada seperti sekarang ini, ini adalah semata-

mata Anugerah Tuhan. Tidak sedikit gelombang besar mencoba 

menghadang. Tidak jarang angin badai yang menakutkan nyaris 

menghentikan perjalanan dan manghancurkan.  

Puji syukur, Tuhan tetap menyertai kita. Penting kita memahami 

tentang sejarah ini agar kita dapat menghargai perjuangan para pendahulu 

kita dan tetap dalam visi Tuhan yang di anugerahkan Tuhan bagi gereja 

kita, Gereja Bethel Indonesia. Untuk itu, pada kesempat ini kami 

sampaikan sejarahnya secara singkat. 

Perjalanan sejarah ini dimulai pada tahun 1921, yaitu pada saat Pdt. 

W.H. Offiler dari “Bethel Pentecostal Temple Inc” Seattle, Washington, 

USA mengutus dua keluaga missionarisnya,yaitu Rev. D. Van Kleveren 

dan C. Groesbeek, bangsa Amerika keturunan  Belanda. Mereka dapat 

penglihatan pulau Bali dalam doa mereka. Oleh karena mereka 

memulainya dengan memberitakan Injil di Bali. 
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Kemudiantahun 1922 pindah ke Surabaya, sedangkan Van Klaveren 

pindah ke Lawang. Selanjutnya Groosbeek mengambil kedudukan di Cepu, 

di sinilahia bertemu dengan F.G. Van Gessel, seorang Kristen Injili yang 

bekerja pada Bataafsche Petroleum Maatschappij (Perusahaan Minyak 

Belanda) di Cepu. 

Januari 1923 Nyonya Van Gessel mengalami baptisan Roh kudus. 

Dan dia adalah wanita pertama di Indonesia menerima baptisan Roh 

Kudus.Berikutnya, F.G. Van Gessel juga menerima baptisan Roh Kudus. 

Pada tanggal 30 Maret 1923 Jemaat Pantekosta Cepu yang kecil itupun 

mengadakan Baptisan Air yang pertama.  

Kemudian Groesbeek pindah ke Surabaya, dan Van Gessel (pegawai 

tinggi BPM) telah menjadi Evangelist dan meneruskan kepemimpinan  

Jemaat di Cepu.  Pada 4 Juni 1924 pemerintah Hindia Belanda mengakui 

gerakan Pantekosta sebagai”De Pinkister Gemeente in Nederlands Indie”. 

Pada 15 juni 1937 mendapat status ‘Kergenotschap” dan menjadi ”De 

Pinkister Kerk in Nederlands Indie” 

Bulan April 1926, Groesbeek dan Van Klaveren pindah ke Batavia 

(Jakarta). Dan F.G. Van Gessel terpanggil untuk memimpin Jemaat Tuhan 

yang ada di Surabaya. Untuk itu ia meletakkan jabatannya sebagai Pegawai 

Tinggi di BPM di Cepu.  Jemaat yang dipimpinnya 

mengalamiperkembangan yang pesat.Tahun 1932 Tuhan memberkati 

jemaat-Nya di Surabaya ini dengan sebuah Gedung Gereja dengan 

kapasitas 1.000 tempat duduk (gereja yang terbesar di Surabaya pada waktu 
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itu). 

 Pada Tahun 1935, F.G. Van Gessel terus meluaskan pelayanannya 

lewat pelajaran Alkitab yang disebutnya “Studi Tabernakel”. Dan di tahun 

yang sama Bethel Pentacostal Temple di Seattle, Washington,  mengutus 

beberapa Missionari lagi. Satu di antaranya adalah W.W. Patterson dengan 

membuka Sekolah Akitab di Surabaya (NIBI: Netherlands Indies Bible 

Institute). Banyak putra Indonesia dididik disana sepeti H.N. Runkat, J. 

Lumbut, E.Lesnusa, ketika Jepang menduduki Indonesia 1942, semua yang 

berbau kolonial harus dipribumikan,  maka H.N. Runkat terpilih sebagai 

ketua Gereja Pantekosta di Indonesia untuk menggantikan F.G Van Gessel. 

Roh Nasionalisme yang masih berkobar-kobar pada waktu itu, juga 

meliputi suasana kebaktian dalam gereja-gereja Pantekosta.  Kemudian 

muncul ketidakpuasan dari beberapa pendeta yang ada.  Hal ini 

menyebabkan 22 pendeta memisahkan diri dari Organisasi Gereja 

Pantekosta. 

Pada tanggal 21 Januari 1952, terbentuklah organisasi gereja baru 

dengan nama Gereja Bethel Injil Sepenuh (GBIS). Van Gessel dipilih 

menjadi “Pemimpin Rohani” dan H.L Senduk ditunjuk menjadi “Pemimpin 

Organisasi” (Ketua Badan Penghubung). Pdt. H.L. Senduk memimpin 

jemaat di Jakarta sedangkan Van Gessel memimpin jemaatnya di Surabaya. 

GBIS terus bertumbuh dan berkembang, walaupun harus melalui banyak 

rintangan. 

Tahun 1954, Van Gessel meninggalkan Indonesia dan pindah ke 
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Irian Jaya (waktu itu dibawah Pemerintahan Belanda). Jemaatnya di 

Surabaya diserahkannya kepada anak mantunya, Pdt. C. Totays.  

Di Hollandia (sekarang Jayapura), Van Gessel membentuk suatu 

Organisasi baru yang bernama “Bethel Pinkesterkerk” (sekarang Bethel 

Pentakosta). Kemudian tahun 1957, Van Gessel meninggal dunia, akhirnya 

pelayanan diteruskan oleh anak mantunya, C. Totays  sebagai pimpinan 

Jemaat Bethel Pinkesterkerk.  

 Sesudah Irian Jaya diserahkan kembali kepada Pemerintah 

Indonesia, maka pada tahun 1962 semua warga negara Kerajaan Belanda 

harus kembali ke Nederland. Jemaat berbahasa Belanda di Hollandia 

ditutup, tetapi jemaat-jemaat berbahasa Indonesia berjalan terus di bawah 

pimpinan Pendeta-pendeta Indonesia. 

Roda sejarah terus berputar. GBIS dibawah pimpinan H.L. Senduk 

berkembang dengan pesat. Tetapi perkembangan ini terhenti ketika terjadi 

kemelut dalam organisasi GBIS. Ini merupakan suatu proses untuk 

melahirkan suatu Gereja yang lebih dinamis.  

Bermacam-macam kesulitan dan tantangan yang harus dihadapi 

H.L. Senduk. Puncak krisisnya adalah pada tahun 1968/1969.Disinilah, 

kemudian sebuah gagasan Illahi muncul untuk kelahiran sebuah gereja 

baru. 

Tepat pada tanggal 6 Oktober 1970 di gedung Wisma Oikoumene, 

Sukabumi, Jawa Barat, H.L. Senduk dan rekan-rekannya, Pdt. T. Jonathan 

dari Bandung dan Pdm. JFR. Montolalu (AKBP Kepala Intel kepolisian 
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Jabar) membentuk suatu Organisasi Gereja baru yang bernama “Gereja 

Bethel Indonesia” (GBI) yang kemudian pada tahun 1972 telah diakui oleh 

Pemerintah dengan sah sebagai suatu KERKGENOOTSCHAP, yang 

berhak hidup dan berkembang di bumi Indonesia. Yang ikut bergabung 

pada saat itu adalah 20 mata jemaat dan 129 pendeta. 

Di bawah pimpinan H.L. Senduk GBIS berkembang pesat, Beliau 

membuka “Kursus Sekolah Penginjil, tanggal 1 April 1954. Dan Sekolah 

Penginjil Bethel yang resmi dibuka anggal 7 April 1956. Tuhan memberi 

Visi kepada H.L. Senduk untuk meningkatkan pendidikan teologia untuk 

memiliki Seminari Bethel dengan 3 unit : Akademi heologia Bethel 

(program B.Th atau sarjana muda dalam 4 tahun), Sekolah Pendidikan 

Guru Agama (Kristen) Protestan (3 tahun bagi tamatan SLTP) dan unit 

Sekolah Penginjil. 

H.L.Senduk dengan pemahaman gereja universal dan visi 

membangun Seminari Bethel Jakarta dengan pertolongan Tuhan dapat 

membangun kerjasama antara GBIS dan Church Of God, Clevelent, 

Tennese, USA yang disebut Amalgamation di Jakarta ditandatangani tgl 9 

Februari 1967. Di Clevelent ditandatangani tgl 9 Maret 1967. 

Ternyata tidak semua pejabat GBIS setuju dengan tindakan 

H.L.Senduk. Kelompok Pdt. J. Setiawan (Solo) tidak mendukung 

kerjasama tersebut. Sengketa antara kelompok H.L Senduk dengan 

kelompok J.Setiawan telah meretakkan GBIS dalam dua blok. “Tidak ada 

gunanya membangun seminari. Lebih baik uang bantuan itu dibagi-bagikan 
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kepada kami”. Kelompok J.Setiawan mengadakan rapat penasehat di 

Prapat, Sumut (17-20 Juli 1969) dan memecat kelompok H.L.Senduk. 

Bahkan turun keputusan MenAg no 86, tgl 16 Mei 1970 yang isinya 

mengakui Badan Penasehat Solo dan tidak mengakui Badan Penasehat 

Jakarta.  

Kelompok H.L.Senduk mengadakan rapat kilat Badan Penasehat di 

Jakarta 25 Mei 1970. Dan membawa masalah ini kepada Bapak Presiden 

Soeharto, hasilnya MenAg menulis surat tgl 3 Oktober 1970 kepada 

H.L.Senduk secara pribadi yang isinya: mengakui GBIS Pusat Solo namun 

H.L.Senduk diberi kesempatan untuk mendirikan organisasi gereja baru.  

Rapat marathon Badan Penasehat Jakarta memutuskan untuk 

mengundang para pendeta untuk menghadiri “Persekutuan Penting” tgl 5-

8 Oktober 1970 di Sukabumi. Celakanya pihak Solo mengetahuinya dan 

membatalkan pertemuan tersebut.  

Puji syukur Tuhan telah menolongnya. Pdt. T.Jonathan dan Pdm. 

J.F.R.Montolalu telah mendirikan Yayasan Gereja Bethel Indonesia di 

Bandung. Berdasarkan akte Yayasan GBI no 82/1970 maka jemaat 

Paturiani Bandung telah menyatakan “keluar” dari GBIS dan bergabung 

pada Yayasan GBI. Jemaat lokal ini melaporkan kepada Bimas Kristen 

DepAg Prov. Jawa Barat, Bandung sebagai GBI yang pertama (tgl 29 

September 1970) 

Maka Pdt. T.Jonathan a/n Yayasan GBI mengajukan permohonan 

kepada Intel kepolisian Bandung (Kasi Intel nya AKBP J.F.R.Montolalu) 
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guna mengadakan rapat pendeta tersebut. Ijin polisi Jabar segera 

diterbitkan dari suatu radiogram dari Bandung dikirim ke kepolisian Bogor 

dan Sukabumi. Sehingga pertemuan di Wisma Oikumene PGI jl. 

Bayangkara - Sukabumi dapat terselenggara pada tgl 6-7 Oktober 1970.  

Berkumpulah 129 Pendeta yang setia kepada H.L.Senduk, maka tgl 

6 Oktober 1970 berdirilah GBI Dalam Nama Tuhan Yesus Kristus di 

Sukabumi. Pada tgl 7 Oktober 1970 hal ini dilaporkan kepada Dirjen Bimas 

Kristen Protestan di Jakarta tentang kelahiran GBI. Dan akhirnya 

diterbitkan “Akte Lahirnya GBI” yaitu Surat Keterangan DepAg Dirjen 

Bimas Kristen/Protestan no Dd/P/VII/57/748/70 pada tgl. 16 Oktober 1970.  

Pada tgl 16 Oktober 1970, Pdt T.Jonathan ditunjuk sebagai Ketua 

Sinode pertama (1970-1972) dari GBI.  

Perkembangan Gereja Bethel Indonesia dari Sukabumi 1970 sampai 

Ujung Bumi 2016 sebagai berikut: 

- Sinode I  - di Sukabumi tahun 1971 dengan ketua  bapak Pdt. Timotius 

Jonathan 

- Sinode II tahun 1972 sampai Sinode ke IX tahun 1994 dengan ketua 

umum bapak Pdt. DR.H.L. Senduk 

- Sinode X di Jakarta 1994 di Jakarta dan Sinode ke XI tahun 1977 di 

Kinasih dengan ketua umumnya Pdt. Andreas Soerjadi. M.Sc. 

- Sinode XII Di Jakarta tahun 2000 dengan Ketua  Umum Pdt. 

Soehandoko Wirhaspati, MA. 

- Sinode XIII  Di Jakarta tahun  2004  dan Sinode ke XIV tahun 
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2008 di Jakarta dengan ketua umumnya bapak Pdt. DR. Jacob 

Nahuway, MA 

- Sidang XV Di Sentul - Bogor, tahun 2014, terpilih Ketua Umum 

Pdt. DR. Japarlin Marbun 

Gereja Bethel Indonesia tersebar di seluruh Indonesia, oleh sebab itu, 

di setiap daerah yang ada di Indonesia, Gereja Bethel Indonesia memiliki 

kantor Perwakilan daerah untuk memfasilitasi setiap pejabat yang ada di 

daerah tersebut, karena setiap daerah yang ada di Indonesia memiliki 

kegiatan yang berbeda. Namun semua terpusat di Badan Pekerja Harian.  

2. Visi, Misi, Moto, dan Nilai Badan Pekerja Daerah Gereja Bethel 

Indonesia DKI Jakarta 

a. Visi 

Menjangkau masyarakat dengan injil melalui pelayanan yang menjawab 

kebutuhan, serta membina mereka agar bertumbuh dewasa dalam kristus 

dan menjadi jemaat yang missioner. 

b. Misi : 

- Membangun keluarga kristen yang mengasihi serta melayani Allah dan 

sesama. 

- Menanam lebih dalam dan membangun 

c. Moto BPD GBI DKI Jakarta 

- Menerapkan kepemimpinan Gereja Bethel Indonesia secara 

kharismatik modern 

- Meningkatkan misi pasif menjadi misi aktif 
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d. Nilai BPD GBI DKI Jakarta 

1GBI MANTAP 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan kata "mantap" sebagai 

"tetap hati, kukuh, kuat, tidak berubah, stabil, aman dan tidak goyah." 

GBI Mantap berbicara tentang hamba Tuhan dan anggota jemaat yang 

dilayani atau yang digembalakan. Jika hamba Tuhan dan jemaat yang 

dilayani tetap hati pada Tuhan, kukuh, kuat, stabil, tidak berubah dalam 

kesetiaan pada Tuhan, tidak goyah oleh keadaan apapun karena memiliki 

rasa aman di dalam Tuhan Yesus Kristus, itulah GBI Mantap. 

Karakteristik era baru menuju GBI Mantap ditandai enam  hal yang 

diakronimkan (disingkat) dalam kata MANTAP yaitu :  

1. MELAYANI SEBAGAI GAYA HIDUP.   

Kebesaran sejati tidak terletak pada jabatan yang dimiliki, tetapi pada 

kesediaan untuk melayani. Kesediaan untuk melayani sebagai gaya 

hidup bisa terjadi jika kita belajar dari Yesus Kristus. Ia  datang bukan 

untuk dilayani melainkan untuk melayani dan memberikan nyawa-

Nya menjadi tebusan bagi banyak orang (Matius 20:25-28).Banyak 

masalah terjadi dalam hubungan antar para hamba Tuhan bukan 

karena ulah setan, walaupun seringkali setan menyerang, tetapi 

karena bergaya hidup sebagai bos. Demi menjadi bos, jabatan 

                                                             
1 http://www.beritabethel.com/artikel/detail/201 
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organisasi gereja diperebutkan dengan cara-cara yang kotor seperti 

menyebarkan fitnah bahkan lebih kotor dari politik duniawi. 

Kesediaan untuk melayani dan rela berkorban berarti kita menjadi 

seperti Yesus Kristus, dan itulah era baru menuju GBI Mantap. 

2. ANDALKAN TUHAN DALAM SEGALA PERKARA.   

Era baru menuju GBI Mantap  hanya bisa terjadi kalau semua hamba 

Tuhan dan anggota jemaat GBI mengandalkan Tuhan Yesus Kristus 

dalam segala perkara (Yeremia 17:6-7). Tuhan tidak mau kita 

mempertuhankan dua tuan, Yesus Kristus dan mamon. Tuhan kita 

adalah Bapa yang cemburu, Dia mau agar kita hanya mengandalkan 

Dia saja dalam segala hal. 

3. NANTIKAN TUHAN DALAM DOA PUASA,PUJIAN DAN 

PENYEMBAHAN. 

Orang yang merasa dirinya hebat, pintar dan kuat akan berjalan 

dengan kekuatannya sendiri. Orang yang rendah hati akan terus 

belajar menantikan Tuhan dalam doa puasa, pujian dan 

penyembahan. Pada suatu hari ketika mereka beribadah kepada 

Tuhan dan berpuasa, berkatalah Roh Kudus:  Khususkanlah Barnabas 

dan Saulus bagi-Ku untuk tugas yang telah Kutentukan bagi mereka. 

Maka berpuasa dan berdoalah mereka, dan setelah meletakkan tangan 

ke atas kedua orang itu, mereka membiarkan keduanya pergi 

(Kis.13:2-3). 

4. TAATILAH FIRMAN TUHAN DAN TATA GEREJA GBI.   
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GBI Mantap  bisa berjalan dengan baik, kalau semua hamba Tuhan 

GBI dan jemaat mentaati Firman  Tuhan dan Tata Gereja GBI sebagai 

aturan main dalam berorganisasi yang sehat. Setiap orang yang 

mendengar perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama dengan 

orang bijaksana yang mendirikan rumahnya di atas batu. Kemudian 

datanglah banjir, lalu angin melanda rumah itu, tetapi rumah itu tidak 

rubuh sebab didirikan di atas batu (Mat.7:24).GBI Mantap 

menyelaraskan ketaatan pada Firman Tuhan sebagai keputusan Roh 

Kudus dan Tata Gereja GBI sebagai keputusan kami (hamba Tuhan 

GBI dalam Sinode). "Sebab adalah keputusan Roh Kudus dan 

keputusan kami...." (Kis.15:28). 

5. AMPUNILAH SEMUA ORANG YANG MENYAKITKAN KITA.  

Konflik internal terjadi karena sakit hati dan ambisi untuk berkuasa 

dalam suatu jabatan organisasi tapi tidak tercapai. Karena tak 

tercapai, kemudian ngambek dan membuat huru-hara. Solusi untuk 

penyelesaian masalah sakit hati hanya dengan saling mengampuni. 

Dan jika kamu berdiri untuk berdoa, ampunilah dahulu sekiranya ada 

barang sesuatu dalam hatimu terhadap seseorang, supaya juga 

Bapamu yang di Sorga mengampuni kesalahan-kesalahanmu 

(Markus 11:25). Mengampuni harus dengan segenap hati 

(Mat.18:35). 

6. PENUH SELALU DENGAN ROH KUDUS.  

Orang yang mabuk anggur tidak bisa melayani sesama dengan 
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maksimal menuju pertobatan yang sejati sebab dia sendiri pun tidak 

pernah bertobat dan bertumbuh dalam pengenalan akan Tuhan Yesus 

Kristus. Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur, karena anggur 

menimbulkan hawa nafsu, tetapi hendaklah kamu penuh dengan Roh 

Kudus (Efesus 5:18).[Pdt. Kirenius Bole, S.Th]. 

 

B. Struktur Organisasi Badan Pemeriksa Keuangan 

Dalam pelaksanaan PKL yang praktikan laksanakan di Badan Pekerja 

Daerah GBI DKI Jakarta, praktikan di tempatkan di Bagian Keuangan. Adapun 

struktur organisasi Badan Pekerja Daerah GBI DKI Jakarta terlampir pada 

(Lampiran 7). Praktikan ditugaskan pada Bagian Akuntasi yang berfokus  pada 

kegiatan pencatatan, pelaporan rutin dan pendataan aset dimiliki. Berikut ini 

merupakan struktur organisasi Badan Pekerja Daerah GBI DKI Jakarta. 

C. Kegiatan Umum Badan Pekerja Daerah GBI DKI Jakarta 

1. Melakukan Rakor (Rapat Koordinasi) setiap 3 bulan sekali untuk pengurus 

inti dan ketua setiap wilayah (Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, 

Jakarta Utara, dan Jakarta Barat) dan setiap ketua bidang. Rakerda (Rapat 

Kerja Daerah) setiap 6 bulan sekali untuk Pengurus inti sampai dengan 

anggota-anggota tiap bidang dan departemen, kedua rapat diatas dilakukan 

untuk mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang sudah berlangsung dan akan 

berlangsung ke depannya.  
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2. Melakukan Sidang Majelis Daerah (MD) yang dilakukan dalam periode 4 

tahun sekali.Sidang MD merupakan sidang untuk melakukan pemilihan 

ketua BPD untuk periode baru. Dalam sidang MD anggotanya ialah seluruh 

pejabat yang ada di DKI Jakarta. 

3. Menerima pembayaran iuran pejabat setiap hari baik secara tunai maupun 

transfer bank. 

4. Membantu pengadministrasian jika ada perpindahan dan pengangkatan 

pejabat. 

5. Melayani setiap pejabat yang ada di wilayah DKI Jakarta. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Dalam kegiatan PKL yang berlangsung selama empat puluh dua hari 

kerja di BPD GBI DKI Jakarta, praktikan ditempatkan di bagian akuntasi yang 

bertanggung jawab langsung kepada bendahara umum BPD GBI DKI Jakarta 

dengan fokus kerja yaitu melakukan pencatatan. 

Dalam Praktik Kerja Lapangan praktikan ditempatkan di bagian 

akuntansi. Bagian ini memiliki tugas untuk membantu bendahara dalam 

melakukan kontrol permohonan dana, pengeluaran dana, pengajuan para wakil 

ketua  untuk melakukan kegiatan, yang akan di sesuaikan dengan anggaran yang 

sudah disepakati dalam Sidang MD dan Rakerda agar tidak terjadi penggunaan 

anggaran berlebih. Dalam hal ini, praktikan dituntut untuk bisa memberikan 

data kepada bendahara ketika adanya pengajuan pengeluaran dana. 

Adapun bidang pekerjaan yang dilakukan praktikan selama menjalani 

PKL di Badan Pekerja Daerah GBI DKI Jakarta, antara lain: 

1. Memeriksa bukti-bukti dari setiap transaksi yang akan dicatat. 

2.  Melakukan pencatatan transaksi harian. 

3. Melakukan pemeriksaan kelayakan dan penomoran aset tetap. 

4. Melakukan rekonsiliasi bank. 

5. Menyusun draft laporan keuangan bulanan untuk bendahara. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

 Dalam melaksanakan pekerjaan di Badan Pekerja Daerah GBI DKI Jakarta, 

praktikan sebelumnya harus mempelajari dan memahami cara-cara atau tahapan 

yang harus dilakukan agar setiap pekerjaan berjalan dengan baik dan memberikan 

hasil yang baik bagi BPD GBI DKI Jakarta dan juga praktikan. Praktikan dituntun 

untuk memiliki ketelitian dan pemahaman dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan.  

Pada hari pertama melakukan PKL Praktikan terlebih dahulu mekakukan 

perkenalan dengan seluruh karyawan BPD GBI DKI Jakarta pada umumnya dan 

khususnya dengan karyawan atau para pengurus yang terkait dengan pekerjaan 

praktikan guna mencipatakan komunikasi yang baik kedepannya, setelah 

perkenalan dengan karyawan, praktikan diajarka menggunakan aplikasi Total 

Business Solution (TBSW) aplikasi yang di buat oleh BPD GBI DKI Jakarta yang 

bertujuan agar praktikan mengetahui cara-cara dan jenis-jenis pekerjaan apa saja 

yang akan dikerjakan saat  pelaksanaann  PKL di BPD GBI DKI Jakarta yang 

dimulai pada tanggal 1 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018.  

Praktikan diberikan pengarahan tentang tata cara pemakaian apllikasi 

komputer, standar pengisian voucher dan juga diberikan pengarahan tentang letak 

berkas & dokumen lain yang menunjang kelancaran dalam melaksanakan kegiatan 

PKL. Penjelasan lebih rinci mengenai pelaksanaan PKL di BPD GBI DKI Jakarta 

yang praktikan laksanakan adalah sebagai berikut  
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1. Memeriksa bukti-bukti dari setiap transaksi yang akan dicatat. 

BPD GBI DKI Jakarta merupakan tempat dimana data terkait semua 

pejabat GBI yang berdomisili di DKI Jakarta baik itu gereja, informasi 

kepejabatan, dan informasi lainnya. Kantor BPD GBI DKI Jakarta juga 

menjadi pusat penerimaan dan pengeluaran keuangan untuk seluruh pejabat 

di DKI Jakarta dan juga Gereja Lokal. Setiap hari terjadi transaksi keuangan 

di BPD GBI DKI Jakarta baik itu transaksi penerimaan dan juga transaksi 

pengeluaran. Setiap trasnsaksi memiliki formulir-formulir yang harus diisi 

oleh pihak yang terkait dengan transaksi tersebut. Dalam hal ini, praktikan 

bertugas untuk memeriksa apakah semua tahapan tersebut sudah terpenuhi, 

jika masih ada tanda tangan yang belum atau ada formulir yang belum terisi, 

maka praktikan akan berkonsultasi dengan bagian keuangan untuk 

melengkapi formulir tersebut.Tahapan dalam proses pemeriksaan bukti 

transaksi adalah sebagai berikut : 

- Bagian keuangan BPD GBI DKI Jakarta setelah memproses suatu 

transaksi ke bank. 

- Bukti transaksi tersebut diberikan kepada praktikan untuk dicatat, 

dilampirkan juga proposal pengajuan dana. 

- Jika sesuai dengan formulir Bukti Pengeluaran Bank (Lampiran 8) 

maka formulir tersebut harus ditandatangani oleh pihak yang 

mengajukan, pihak yang memeriksa, pihak yang menyutujui (Ketua 

dan Bendahara) dan pihak yang menerima. 
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- Jika semua tanda tangan lengkap, maka praktikan langsung melakukan 

pencatatan di TBSW, namun tidak jarang ada beberapa transaksi yang 

tidak ditandangani oleh salah satu pihak, namun tetap bisa terjadi, 

disini praktikan akan meminta bagian keuangan untuk melengkapi 

tanda tangan tersebut guna mencegah terjadinya kecurigaan di 

kemudian hari. 

2. Melakukan Pencatatan Transaksi Harian. 

BPD GBI DKI Jakarta memiliki beberapa sumber pemasukan untuk 

menjalankan operasional kantor dan juga kebutuhan-keputuhan untuk 

melayani gereja lokal, pejabat, hingga lingkungan sekitar yang 

membutuhkan, sumber pemasukan tersebut ialah : 

- Iuran rutin pejabat 

- Perpuluhan dari setiap gereja 

- Persembahan Sukarela dari setiap pejabat 

- Persembahan rutin gereja lokal setiap bulan 

Pemasukan diatas merupakan pemasukan rutin yang didapat oleh 

BPD GBI DKI Jakarta untuk menjalankan kegiatan kantor dan program-

program yang telah direncakan.  

Selanjutnya, praktikan melakukan pencatatan terhadap transaksi 

penerimaan. Untuk transaksi penerimaan sebelum praktikan mencatatnya 

terlebih dahulu staf bagian penerimaan mencatatnya di sistem lain untuk 

pendataan tunggakan pejabat. Sistem yang digunakan sudah tersambung 
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baik untuk staf penerimaan dan juga untuk praktikan. Tahapan dalam 

melakukan pencatatan tranaksi masukan yang praktikan lakukan ialah : 

1. Bagian penerimaan mencetak laporan penerimaan Virtual 

Account dari bank setiap hari. 

2. Bagian penerimaan mencatat nama pejabat / gereja, jumlah yang 

dibayarakan, dan jumlah tersebut diberikan untuk iuran / 

persembahan berapa bulan. Data yang di input ini langsung 

tersambung ke sistem TBSW yang praktikan gunakan. 

3. Praktikan melakukan pencatatan yang langsung masuk ke dalam 

Income Statement BPD GBI DKI Jakarta. 

Selain transaksi pemasukan, BPD GBI DKI Jakarta juga melakukan 

pengeluaran terkait biaya operasional, biaya rutin kegiata setiap bidang, dan 

juga permohonan sumbangan dari pihak internal GBI maupun eksternal. 

Setelah pengeluaran disetujui dan trasaksi terjadi, praktikan menerima bukti 

transaksi dari bagian keuangan yang selanjutnya akan praktikan catat 

sebagai pengeluaran dengan men jurnal transaksi tersebut. Pada umumnya 

transaksi yang sering terjadi ialah, pegeluaran untuk belanja kantor, makan 

siang para pengurus, pengajuan dana kegiatan dan sumbangan. 

Tahapan dalam melakukan pencatatan dalam sistem TBSW ialah : 

- Login di sistem TBSW 

- Mengisi nomor referensi guna mempermudah ketika suatu hari nanti 

transaksi tersebut ingin di telusuri. 

- Mengisi tanggal transaksi. 
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- Mengisi nomor Chart of Account (COA) ( Lampiran 9) 

- Mengisi narasi transaksi yang dilakukan. 

- Mengisi jumlah uang yang diterima atau dikeluarkan. 

- Memposting transaksi yang telah diisi. 

3. Melakukan pemeriksaan kelayakan dan penomoran aset tetap. 

Aset tetap merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

lingkungan pekerjaan, BPD GBI DKI Jakarta memiliki banyak sekali aset 

tetap dari sejak awal berdirinya perwakilan di DKI Jakarta ini, untuk aset 

tetap dalam bentuk bangunan bukan merupakan milik BPD GBI DKI Jakarta, 

karena kepemilikan bangunan merupakan milik BPH GBI, baik di Jakarta 

maupun wilayah lain. Aset tetap yang merupakan milik BPD antara lain : 

 

Keterangan No. Aset 

Kendaraan KEND/MTR/003/2013 

Alat Elektronik ELT/DSP/002/2010 

Komputer KOM/009/2011 

Printer PRINT/004/2012 

Furniture FURN/KRS/001/2010 

 

Seluruh aset tetap yang dimiliki oleh BPD GBI DKI Jakarta sudah 

memiliki nomor aset agar mudah terdata, terkait aset tetap ini, praktikan 

memiliki tugas untuk mendata dan mencatat setiap aset tetap yang dimiliki 

selama praktikan melakukan PKL ini. Selain itu praktikan juga melakukan 
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penomoran aset jika terjadi penambahan aset, dan menghapus setiap aset 

yang dijual. Penambahan dan pengurangan aset dalam BPD GBI DKI Jakarta 

juga akan dicatat di sistem TBSW, yang selanjutnya akan menjadi bahan 

laporan di Neraca. Pencatan untuk penambahan aset tetap adalah sebagai 

berikut : 

- Masuk ke aplikasi TBSW 

- Pilih menu akuntansi 

- Lalu pilih add 

- Masukan nomor Chart of Account 

- Memasukan tanggal terjadi nya penambahan/pengurangan aset 

- Memasukan kode akun aset tetap di kolom debit jika itu merupakan 

penambahan aset. 

- Masukan kode akun aset tetap di kolom kredit jika itu merupakan 

penghapusan aset. 

- Masukan jumlah nominal nilai aset yang bertambah/berkurang. 

- Akun tandingan untuk penambahan/pengurangan aset adalah Akun 

Bank. Jika penambahan aset, akun bank di sisi kredit, jika pengurangan 

aset, akun bank disisi debit. 

4. Melakukan rekonsiliasi bank 

Rekonsiliasi bank merupakan proses penyesuaian informasi antara 

catatan kas menurut bank dengan yang telah dicatat oleh praktikan. 

Penyesuaian ini bisa dilakukan dengan menyamakan catatan akuntansi 

milik BPD GBI DKI Jakarta dengan Rekening Koran yang dicetak oleh 
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pihak bank. Setelah seluruh transaksi selama satu bulan telah dicatat 

kedalam aplikasi TBSW, pada akhir bulan praktikan harus melakukan 

pengecekan ulang seluruh transaksi tersebut agar sama dengan saldo bank 

yang biasa disebut dengan Rekonsialiasi bank. Tidak jarang terjadi sedikit 

selisih antara saldo akhir di aplikasi TBSW dengan saldo akhir di Bank. 

Dalam rekening koran tersedia informasi transaksi lengkap dengan tanggal 

dan nominal uang masuk dan keluar. Dengan adanya rekening Koran ini 

juga bisa mengetahui darimana sumber dana yang masuk dan keluar.  

Praktikan harus memeriksa selisih dan perbedaan pencatatan kas 

dari bank. Dalam tugas ini praktikan harus membandingkan hasil 

penginputan data pada TBSW dengan saldo kas menurut bank. Mayoritas 

selisih terjadi karena ada beberapa transaksi yang belum ter posting, tugas 

praktikan adalah melakukan pencatatan pada selisih tersebut. Selisih 

tersebut direkap untuk memastikan saldo telah sama antara Bank dan 

pencatatan BPD GBI DKI Jakarta telah sesuai. 

BPD GBI DKI Jakarta memiliki 3 rekening bank yang aktif, dan tiap 

bulannya dikirimkan rekening koran oleh pihak bank. Biasanya rekening 

koran dikirimkan pada H+3 setelah akhir bulan (misalnya untuk rekening 

koran bulan Juli biasanya dikirimkan oleh pihak bank pada tanggal 3 

Agustus).  

Tahapan yang praktikan lakukan dalam proses rekonsiliasi bank ini 

sebagai berikut : 

- Praktikan menerima rekening koran yang dikirimkan oleh pihak Bnak.  
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- Praktikan masuk ke aplikasi TBSW  

- Pilih menu akuntansi 

- Praktikan mengekspor data dari TBSW untuk akun ketiga rekening 

bank tersebut ke excel untuk mempermudah melakukan filter dan 

mengurutkan. 

- Praktikan menuliskan angka saldo awal dan akhir bank pada aplikasi 

Ms. Excel sebagai kontrol untuk selisih yang ada.(Lampiran 10) 

- Jika terjadi selisih maka praktikan memeriksa apakah ada tansaksi 

yang belum tercatat oleh praktikan di TBSW. 

- Setelah saldo pada aplikasi TBSW dan saldo bank sudah sama 

biasanya praktikan membuat jurnal untuk reklasisifikasi transaksi yang 

sebelumnya praktikan masukan di akun titipan dana, karena belum 

jelas peruntukannya. Setelah itu praktikan menutup buku untuk bulan 

tersebut.  

5. Menyusun draft laporan keuangan bulanan untuk bendahara 

Bendahara BPD GBI DKI Jakarta mempunyai tugas untuk 

memberikan laporan keuangan setiap bulan kepada Ketua Umum, sekretaris 

umum dan para wakil ketua bidang di BPD GBI DKI Jakarta. Praktikan 

diberikan kepercayaan oleh bendahara BPD GBI DKI Jakarta untuk 

membantu menyiapkan laporan keuangan bulanan yang akan diserahkan. 

Dalam proses mempersiapkan laporan keuangan, tahapan yang praktikan 

lakukan ialah sebagai berikut : 

- Melakukan login pada aplikasi TBSW 
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- Memilih pilihan accounting 

- Memilih menu Report 

- Lalu memilih Standard Report 

- Dalam standard report ada pilihan Balance Sheet dan Income 

Statement (Lampiran 11) 

- Setelah itu praktikan mengekspor data tersebut kedalam excel, karena 

bendahara memiliki format tersendiri untuk laporan keuangan yang 

akan disajikan. 

- Draft laporan keuangan yang telah praktikan siapkan selanjutnya 

praktikan kirim kepada bendahara untuk diperiksa, jika ada hal-hal 

yang masih kurang biasanya bendahara akan menghubungi praktikan 

untuk memberikan arahan. 

- Jika sudah mendapat persetujuan dari bendahara, praktikan 

memberikan softcopy Laporan Keuangan untuk selanjutnya dicetak 

dan diperbanyak untuk Ketua, Sekretaris, dan Bendahara.  

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BPD GBI DKI Jakarta, 

praktikan menghadapi beberapa kendala, antara lain: 

1. Aplikasi pencatatan transaksi di BPD GBI DKI Jakarta sangat bergantung 

pada jaringan internet, karena masih menggunakan sistem NComputing, 

dimana beberapa komputer tersambung dan berpusat pada satu  buah 

server. Ketika jaringan internet tidak memadai, terkadang aktivitas 
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pekerjaan di BPD GBI DKI Jakarta tidak bisa berjalan dan tidak jarang, data 

yang sudah dikerjakan hilang. 

2. Dalam proses pencatatan transaksi yang praktikan lakukan selama PKL ini 

COA yang dimiliki BPD GBI DKI Jakarta menjadi salah satu kendala yang 

praktikan hadapi, karena praktikan harus sering bertanya kepada bagian 

keuangan terkait transaksi yang klasifikasi COA nya tidak diketahui. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Usaha-usaha yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-kendala 

yang dihadapi pada saat melakukan PKL adalah: 

1. Melakukan back up setelah melakukan pencatatan, untuk meminimalisir 

terbuang sia-sianya pekerjaan yang sudah praktikan kerjakan. 

2. Praktikan mengajukan permohonan penambahan COA untuk 

mempermudah pengelompkan beban-beban atau pendapatan yang ada di 

BPD GBI DKI Jakarta. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan dapat 

memahami bahwa dalam melaksanakan tugas yang didapat selama praktikan 

melaksanakan PKL, praktikan dituntut untuk disiplin, teliti, tepat waktu, 

tanggap serta bersikap mandiri dan bertanggung jawab dalam melakukan tugas 

yang diberikan oleh pembimbing. 

Kegiatan PKL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di BPD GBI DKI 

Jakarta memberikan suatu pengalaman dan pengetahuan bagi praktikan dalam 

rangka meningkatkan nilai kompetensi dan kualitas diri praktikan. Praktikan 

mendapatkan pengalaman yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang praktikan 

pelajari di bangku perkuliahan dan mengaplikasikan secara langsung di dunia 

kerja. Disamping ilmu yang praktikan dapatkan, praktikan juga memperoleh 

nilai–nilai pembelajaran yang mungkin tidak didapatkan di bangku 

perkuliahan. 

Selama pelaksanaan Praktik kerja lapangan di BPD GBI DKI Jakarta, 

praktikan dapat menarik suatu kesimpulan dari berbagai permasalahan dan 

tugas yang dihadapi praktikan sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat mengetahui pentingnya bukti suatu transaksi, sistem 
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pencatatan akuntansi, tahapan-tahapan dalam keluar masuknya uang, 

penomoran asset tetap, rekonsiliasi bank, dan cara menyusun laporan 

keuangan.  

2. Praktikan memahami cara bekerja sama dengan rekan kerja dan juga cara 

berkomunikasi yang baik ketika terjadi hal-hal yang tidak wajar. 

3. Praktikan dapat mengoperasikan aplikasi keuangan yang sebelumnya 

belum praktikan ketahui. 

4. Praktikan dapat belajar bertanggung jawab terhadap waktu dan kewajiban 

yang telah diberikan. 

5. Praktikan dapat merasakan suasana dunia kerja secara nyata. 

 

B. Saran 

1. Bagi Praktikan:  

a. Praktikan mempersiapkan diri dari segi keterampilan dan akademik, 

salah satunya menjaga kedisplinan selama proses praktik kerja 

lapangan. 

b. Praktikan kiranya mengkomunikasikan setiap kesulitan kepada 

pegawai lain yang terkait dengan apa yang praktikan lakukan. 

c. Praktikan harus memahami bagaimana bersikap tegas dan disiplin 

ketika ada suatu prosedur yang dilanggar oleh karyawan lain. 

 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta: 
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a. Universitas Negeri Jakarta kiranya melakukan pengawasan langsung 

kepada mahasiswa yang sedang melakukan PKL. 

b. Universitas Negeri Jakarta kiranya lebih mempersiapkan 

mahasiswanya agar lebih matang menghadapi kegiatan PKL 

 

3. Bagi BPD GBI DKI Jakarta 

a. BPD GBI DKI Jakarta agar dapat memberikan kepercayaan tugas 

kepada mahasiswa yang melakukan PKL; 

b. BPD GBI DKI Jakarta sebaiknya membuat Chart of Account yang 

mudah di klasifikasi dan dimengerti oleh pihak yang terkait. 

c. BPD GBI DKI Jakarta kedepannya membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar yang berlaku yaitu PSAK 45. 

d. BPD GBI DKI Jakarta  agar terus meningkatkan sosialisasi kepada 

seluruh pengurus dan karyawan untuk mengikuti peraturan yang telah 

ditetapkan khususnya dalam proses pengajuan dan permohonan dana 

kegiatan. 

e. Para karywan dari BPD GBI DKI Jakarta kiranya saling mengingatkan 

satu dengan yang lain bila ada prosedur-prosedur yang tidak sesuai 

dengan aturan. 

f. Melakukan penomoran asset diawali dengan nomor Chart of Account 

agar mudah diingat dan diawasi. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan PKL 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 4 : Surat Penilaian PKL 
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Lampiran 5 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6 : Rincian Kegiatan Pelaksanaan PKL
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Lampiran 7 : Struktur Organisasi  
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Lampiran 8 : Formulir Bukti Pengeluaran Bank 
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Lampiran 9 : Chart of Account
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Lampiran 10 : Proses Rekonsiliasi Bank di Ms. Excel 
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Lampiran 11 : Draft Laporan Keuangan 
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